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ABSTRAK  

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui efektivitas model Project Based Learning (PjBL) berbantuan 

media presentasi pada materi fisika yaitu gerak parabola pada siswa kelas X di SMA Negeri 2 Tondano. 

Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian pre-eksperimen dengan desain 

penelitian One Group Pretest-Posttest design. Sampel dalam penelitian ini adalah siswa kelas XA yang 

berjumlah 27 siswa. Data penelitian dikumpulkan dengan menggunakan instrumen tes dalam bentuk 

soal uraian, lembar observasi penilaian proyek dan penilaian sikap menggunakan rubrik. Hasil 

pengolaan data menunjukkan bahwa rata-rata hasil posttest siswa 85,30 tergolong lebih tinggi daripada 

rata-rata hasil pretest siswa 40,15. Hasil penilaian keterampilan dan sikap siswa selama proses 

pembelajaran menujukkan hasil dengan nilai rata-rata yang berada pada kategori sangat baik. Dari hasil 

uji N-Gain diperoleh gain score 0,7579, yang menujukkan bahwa terdapat peningkatan hasil belajar 

siswa pada kategori sedang dengan presentase 75,79% yang berada pada kategori efektif. Berdasarkan 

data tersebut, maka dapat disimpulkan model Project Based Learning berbantuan media presentasi 

efektif diterapkan pada materi gerak parabola.  

Kata kunci: Efektivitas, Project Based Learning, Media Presentasi 

 

ABSTRACT 

This study aims to determine the effectiveness of the Project Based Learning (PjBL) model assisted by 

presentation media on physics material, namely parabolic motion in class X students at SMA Negeri 2 

Tondano. The research method used in this study was a pre-experimental study with a One Group 

Pretest-Posttest design. The sample in this study was class XA students, totaling 27 students. Research 

data were collected using test instruments in the form of essay questions, project assessment observation 

sheets and attitude assessment using rubrics. Based on the results of data processing, it shows that the 

average posttest result of students is 85.30 which is classified as higher than the average student pretest 

result of 40.15. The results of the assessment of students' skills and attitudes during the learning process 

show results with an average score that is in the very good category. From the results of the N-Gain 

test, a gain score of 0.7579 was obtained, which showed that there was an increase in student learning 

outcomes in the moderate category with a percentage of 75.79% which was in the effective category. 

Based on these data, it can be concluded that the Project Based Learning model assisted by presentation 

media is effectively applied to parabolic motion material. 

Keywords: Effectiveness, Project Based Learning, Presentation Media 

 

1. PENDAHULUAN 

Berbagai aspek kehidupan masyarakat telah 

berubah seiring dengan perkembangan di abad 

21. Dalam hal ini, pendidikan memegang 

peranan penting dalam menciptakan sumber 

daya manusia yang memiliki keterampilan dan 

kemampuan untuk menciptakan inovasi-inovasi 

sehingga mampu bersaing dengan dunia secara 

luas.  

Fisika adalah ilmu yang mempelajari alam, 

gejala, dan fenomenanya serta segala 

interaksinya. Dalam pembelajaran fisika, tidak 

cukup hanya sekedar menghafal rumus. Namun 

yang terpenting adalah siswa mampu 

memahami konsep-konsep fisika, 

keterkaitannya dengan kehidupan sehari-hari, 

dan mampu membuat suatu proyek atau karya 

(Maulana, 2020). Namun pada kenyataannya, 

pembelajaran fisika lebih didominasi oleh 

aktivitas guru daripada aktivitas siswa dimana 

hanya terjadi pemindahan pengetahuan dari 

guru ke siswa (transfer of knowledge) (Hutapea 

& Simanjuntak, 2019).  

Berdasarkan hasil observasi awal yang 

dilakukan di SMA Negeri 2 Tondano bersama 

guru fisika, didapati bahwa saat pembelajaran 

berlangsung hanya beberapa siswa yang aktif 

dalam pembelajaran baik dalam diskusi 

kelompok maupun saat menjawab pertanyaan 

dari guru. Siswa lebih banyak menerima 

informasi dari guru daripada menggali sendiri 

melalui sumber informasi yang ada misalnya 

mailto:nofrincepangumbahas@gmail.com


CHARM SAINS 

Volume 4 No 1 Hal. 70-75 

JURNAL PENDIDIKAN FISIKA 

E-ISSN 2722-5860 30 Juni 2023 
 

71 

buku atau internet. Kondisi tersebut 

dikarenakan penggunaan metode mengajar guru 

yang kurang bervariasi (Purwanto dkk., 2021). 

Selain itu, pemanfaatan media presentasi 

interaktif dalam pembelajaran fisika yang 

kurang optimal mengakibatkan pembelajaran 

kurang menarik dan monoton (Santosa dkk., 

2022). Permasalahan tersebut berdampak pada 

hasil belajar fisika siswa yang masih rendah 

yaitu dibawah nilai Kriteria Ketuntasan 

Minimum (KKM) 75. Data lain menunjukkan, 

dalam pembelajaran fisika siswa yang tuntas 

sering berada pada angka 25% bahkan dibawah 

25% dari jumlah siswa yang mencapai KKM 

(Maulana, 2020). 

Oleh karena itu, diperlukan suatu model 

pembelajaran yang dapat membantu siswa 

dalam belajar dan memperoleh pengetahuan 

yang benar. Salah satu model yang relevan 

untuk diimplementasikan adalah Project Based 

Learning atau dikenal sebagai Pembelajaran 

Berbasis Proyek (PjBL). 

Project Based Learning merupakan model 

pembelajaran yang menggunakan strategi 

proyek. Strategi proyek disini adalah 

menyediakan kegiatan siswa sebagai sarana 

belajar untuk memperoleh sikap, pengetahuan 

dan keterampilan. Dalam pelaksanaannya, 

model pembelajaran berbasis proyek 

mengajarkan siswa untuk menguasai 

keterampilan proses dan penerapannya dalam 

kehidupan sehari-hari sehingga pembelajaran 

menjadi lebih bermakna. Oleh karena itu, 

penilaian yang dilakukan tidak hanya terpaku 

pada ranah kognitif tetapi juga mengukur 

keterampilan siswa  (Sabaryati dkk., 2022). 

Dengan menilai aspek yang berbeda dari proyek 

dan pembuatan proyek, siswa memiliki lebih 

banyak kesempatan untuk memperbaiki materi 

yang tidak mereka kuasai (Goyal dkk., 2022). 

Media pembelajaran merupakan alat yang 

dapat membantu proses belajar mengajar 

sehingga pesan yang disampaikan menjadi 

lebih jelas, serta tujuan pembelajaran dapat 

tercapai dengan efektif dan efisien (Pakiding 

dkk., 2023). Pembelajaran dari media dapat 

mewakili apa yang dapat disampaikan oleh guru 

dan pembelajaran menjadi lebih efektif dan 

efisien (Mambu dkk., 2019). Saat ini, media 

yang dianggap praktis digunakan dalam proses 

pembelajaran adalah media yang mampu 

menyatukan beberapa komponen media (teks, 

Gambar, grafik, video, dan suara) menjadi satu 

kesatuan utuh (Hariadi, 2018). Media yang 

dimaksud adalah media presentasi. Hal ini 

sejalan dengan pernyataan Suryaningsih & 

Yani, (2015) yang menyatakan bahwa 

penggunaan media presentasi dalam proses 

pembelajaran dapat meningkatkan pemahaman 

konsep siswa. Begitupun dengan penelitian 

yang dilakukan oleh Rusliadi dkk., (2016) yang 

menunjukkan bahwa media presentasi interaktif 

berpengaruh terhadap hasil belajar fisika siswa. 

Adapun tujuan dari penelitian ini adalah untuk 

mengetahui efektivitas model Project Based 

Learning berbantuan media presentasi pada 

materi gerak parabola. 

 

2. KAJIAN LITERATUR 

Efektivitas Pembelajaran 

Efektivitas pembelajaran merupakan ukuran 

keberhasilan proses interaksi antara siswa dan 

antara siswa dengan guru dalam situasi 

pendidikan untuk mencapai tujuan 

pembelajaran. Miarso (2004) menuliskan 

bahwa efektivitas pembelajaran merupakan 

salah satu standar mutu pendidikan dan sering 

kali diukur dengan tercapainya tujuan, atau 

dapat juga diartikan sebagai ketepatan dalam 

mengelola suatu situasi. Efektifnya suatu 

pembelajaran dapat dilihat dari aktivitas siswa 

selama proses pembelajaran berlangsung, 

respon siswa terhadap pembelajaran dan 

penguasaan konsep siswa.  

Model Project Based Learning 

Menurut Mulyasa dalam (Mokambu, 2021) 

Project Based Learning adalah model 

pembelajaran yang bertujuan untuk 

memfokuskan siswa pada permasalahan 

kompleks yang diperlukan dalam melakukan 

investigasi dan memahami pelajaran melalui 

investigasi. Chasani & Sari, (2023) 

menjelaskan bahwa model Project Based 

Learning adalah model pembelajaran yang 

mengorganisasikan kelas dalam sebuah proyek 

dimana siswa harus membangun konten 

pengetahuannya sendiri, dan 

mendemonstrasikan pemahaman baru melalui 

berbagai bentuk representasi. Adapun langkah-

langkah model Project Based Learning adalah 

(1) Membuat pertanyaan esensial, (2) 

Merancang rencana untuk proyek, (3) 

Mengembangkan jadwal, (4) Memantau dan 

memfasilitasi pekerjaan siswa, (5) Menilai 

hasil, (6) Evaluasi pengalaman. 

Media Presentasi 

Media presentasi adalah alat yang didesain 

sedemikian rupa untuk dipertunjukan kepada 

publik (Karom dkk., 2014). Dimyati ( dalam 

Suryaningsih & Yani, 2015) menyebutkan 
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bahwa penggunaan media presentasi dalam 

pembelajaran akan sangat membantu efektivitas 

proses pembelajaran serta penyampaian pesan 

dan isi yang dapat membantu meningkatkan 

pemahaman karena menyajikan informasi 

secara menarik dan dapat diandalkan. Untuk 

menunjang pembelajaran, didalam media 

presentasi sudah terdapat Lab Virtual Phet 

Simulation sebagai bentuk tampilan interaktif. 

 

3. METODE PENELITIAN 

Penelitian ini dilaksanakan di SMA Negeri 2 

Tondano yang beralamat di Jl. Kampus Unima, 

Tataaran Patar, Kec. Tondano Selatan, Kab. 

Minahasa, Sulawesi Utara. Waktu penelitian 

dilaksanakan pada bulan Maret-April semester 

genap tahun ajaran 2022/2023. Populasi dalam 

penelitian ini yaitu seluruh siswa kelas XA di 

SMA Negeri 2 Tondano. 

Teknik pengambilan sampel yang digunakan 

adalah teknik sampel jenuh dimana semua 

anggota populasi digunakan sebagai sampel. 

Variabel dalam penelitian ini terdapat dua yaitu 

variabel independen (variabel bebas) yaitu 

model Project Based Learning berbantuan 

media presentasi. Variabel dependen ( variabel 

terikat ) yaitu tes akhir, keterampilan, dan sikap. 

Metode penelitian yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah metode pre-eksperimen 

dengan desain penelitian One Group Pretest-

Posttest Design hasil perlakukan dapat 

diketahui lebih akurat, karena dapat 

membandingkan dengan keadaan sebelum 

diberi perlakuan(Sugiyono, 2013). Desain dapat 

dilihat pada Tabel 1. 

Tabel 1. Desain Penelitian (Sugiyono, 2013) 

Pretest Treatment Posttest 

OI X O2 

Dalam penelitian ini instrumen yang 

digunakan berupa tes (Pretest dan Posttest) 

dalam bentuk uraian, lembar penilaian 

keterampilan, dan lembar penilai sikap. 

Teknik Analisis Data 

Teknik analisis data yang digunakan adalah 

uji N-Gain sebagai ukuran efektivitas model 

Project Based Learning berbantuan media 

presentasi pada materi gerak parabola. Uji N-

Gain dilakukan dengan bantuan aplikasi IBM 

SPSS Statistics 21. Adapun klasifikasi 

interpretasi N-Gain dapat dilihat pada Tabel 2 

dan persentase pada Tabel 3.  

Tabel 2. Klasifikasi interpretasi N-Gain 

(Langngan dkk., 2021) 

Interval Kategori 

 𝑔 > 0.7 Tinggi 

0.3 ≤ 𝑔 ≤ 0.7 Sedang 

𝑔 < 0.3 Rendah 

Tabel 3. Presentase N-Gain (Tulandi & 

Resbal, 2022) 

Presentase 

(%)(Tulandi & 

Resbal, 

2022)(Tulandi & 

Resbal, 2022) 

Tafsiran 

< 40 Tidak efektif 

40 – 50 Kurang efektif 

56 – 75 Cukup efektif 

>75 Efektif 

 

4.  HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil Penelitian 

Penelitian dilaksanakan sebanyak 2 kali 

pertemuan, pertemuan pertama diberikan 

pretest untuk mengukur kemampuan awal 

siswa. Setelah itu diberi perlakuan berupa 

pembelajaran dengan model Project Based 

Learning berbantuan media presentasi. Pada 

pertemuan kedua, diberikan posttest untuk 

mengetahui kemampuan siswa setelah diberi 

perlakuan. Hasil penelitian diperoleh analisis 

data statistik hasil pretest dan posttest yang 

dapat dilihat pada Tabel 4. 

Tabel 4. Hasil Pretest dan Posttest 

Descriptive Statistics 

 N Min. Max. Mean 
Std. 

Dev. 

Pretest 27 20 64 40.15 13.473 

Posttest 27 75 98 85.30 5.518 

Valid N 

(listwise) 
27     

Tabel 4 menunjukkan hasil analisis data 

pretest dan posttest dari 27 siswa. Hasil analisis 

menujukkan nilai rata-rata posttest yang 

diperoleh siswa adalah 85,30 sedangkan nilai 

rata-rata pretest yang diperoleh siswa adalah 

40,15.  

Tabel 5. Penilaian Keterampilan Proyek 

Indikator 

Penilaian 

Rata-rata 

(%) 
Kriteria 

Persiapan alat dan 

bahan 
87,5 baik 

Rancangan : 93,75 
Sangat 

baik 
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a. Gambar 
Rancangan 

b. Alur kerja 

dan deskripsi 

c. Penggunaan 

alat 

Bentuk Fisik 87,5 
Sangat 

baik 

Inovasi Alat 75 Baik 

Pengelolaan dan 

penyajian data 
87,5 

Sangat 

baik 

Laporan dibuat 

dengan kriteria: 

a. Kebermanfaat 

laporan 

b. Sistematika 

laporan 

c. Penulisan 

kesimpulan 

87,5 
Sangat 

baik 

Rata-rata 86,5 
Sangat 

baik 

Tabel 6. Penilaian Sikap Siswa 

Indikator 

Penilaian 

sikap 

Rata-rata 

nilai (%) 
kategori 

Akhlak Mulia 88.9 Sangat baik 

Bergotong 

royong 
88 Sangat baik 

Bernalar 

kritis 
84.3 Baik 

Kreatif 85.2 Baik 

Rata-rata 86.6 Sangat Baik 

 Tabel 6 menunjukkan hasil penilaian sikap 

siswa selama pembelajaran berlangsung, 

diperoleh rata-rata 86,6% pada kategori sangat 

baik. Tabel dibawah ini menunjukkan hasil 

analisis uji N-Gain hasil belajar siswa. 

Tabel 7. Hasil Uji N-Gain 

Descriptive Statistics 

 N Min. Max. Mean 
Std. 

Dev. 

Ngain 

Score 
27 .64 .94 .7579 

.071

96 

Ngain 

Persen 
27 64.29 94.44 75.7913 

7.19

553 

Valid N 

(listwis) 
27     

Berdasarkan Tabel 5, diperoleh hasil rata-

rata penilaian keterampilan proyek siswa adalah 

86,5% berada pada kategori sangat baik. 

Berdasarkan Tabel 7, terlihat bahwa perolehan 

rata-rata hasil uji N-Gain score 27 siswa adalah 

0,7579 dalam kategori tinggi dengan N-Gain 

persen 75,79% pada kategori efektif. 

Berdasarkan data tersebut maka disimpulkan 

bahwa model Project Based Learning 

berbantuan media presentasi efektif diterapkan 

pada materi gerak parabola. 

Pembahasan 

Proses pembelajaran dilakukan dengan 

mengacu pada sintaks model Project Based 

Learning, yaitu (1) membuat pertanyaan 

mendasar, (2) merancang rencana untuk 

proyek, (3) mengembangkan jadwal, (4) 

memfasilitasi dan memantau pekerjaan siswa, 

(5) menilai hasil siswa dan (6) evaluasi. Gambar 

1. menampilkan proses perencanaan proyek 

oleh peneliti. 

 
Gambar 1. Kegiatan perencanaan proyek 

Pada pertemuan pertama, sebelum membuat 

proyek siswa diawali dengan pemahaman 

konsep gerak parabola dengan bantuan media 

presentasi. Guru menampilkan simulasi lintasan 

gerak parabola menggunakan aplikasi PhET 

Simulation untuk membantu siswa memahami 

konsep dengan mudah dan menarik. Hal ini 

sejalan dengan pernyataan Taofik & Susila 

(2022) bahwa selama proses pembelajaran 

umumnya siswa menyukai penggunaan 

multimedia sehingga pembelajaran menjadi 

lebih menarik. 

Secara keseluruhan, hasil belajar siswa pada 

kelas yang memanfaatkan multimedia lebih 

baik dari pada yang tidak. Dapat dilihat pada 

Gambar 2, guru membimbing siswa untuk 

merancang rencana untuk proyek sesuai dengan 

pemahaman konsep yang telah diberikan 

melalui media presentasi yaitu simulasi PhET. 

Siswa dibimbing untuk dapat mendesain dan 

membuat alat peraga yang menerapkan prinsip 

gerak parabola. Guru memberikan kebebasan 

bagi siswa untuk mencari informasi dari 

berbagai sumber baik di perpustakaan maupun 

dari internet seperti Google dan Youtube.  

Pada pertemua kedua, setiap kelompok 

diberikan kesempatan untuk mempresentasikan 
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hasil proyek yang telah dikerjakan yaitu alat 

peraga gerak parabola. Masing-masing 

kelompok diberikan waktu untuk presentasi 

selama 10-15 menit dan dilanjutkan dengan sesi 

tanya jawab. Pada tahap ini, terlihat siswa 

berpartisipasi aktif dalam memberikan 

pertanyaan kepada kelompok yang sedang 

presentasi, begitu juga kelompok yang 

mempresentasi terlihat aktif dalam memberikan 

jawaban dan tanggapan sehingga kelas juga 

menjadi aktif. Pada tahap evaluasi siswa 

diberikan kesempatan untuk menyampaikan 

kesulitan yang temui saat mengerjakan proyek, 

kelebihan dan kekurangan dan saran untuk 

memperbaiki kekurangannya. 

Berdasarkan hasil observasi selama kegiatan 

pembelajaran, diperoleh rata-rata hasil 

penilaian keterampilan proyek yang diperoleh 

siswa yaitu 86,5% dengan kriteria sangat baik. 

Hasil penilaian sikap yang berdasarkan pada 

indikator profil pelajar pancasila, diperoleh 

rata-rata nilai 86,6% dengan kriteria sangat 

baik. Hal ini sejalan dengan pernyataan Alhayat 

dkk., (2023) bahwa profil pelajar pancasila 

sejalan dengan konsep Project Based Learning 

(PjBL) yang menekankan pada kemampuan 

kolaborasi dan kemampuan pemecahan 

masalah pada siswa.  

 
Gambar 2. Kegiatan menilai hasil proyek 

Berdasarkan hasil pretest dan posttest yang 

terdapat pada Tabel 4, menujukkan terdapat 

perbedaan hasil belajar siswa. Hasil pretest rata-

rata siswa diperoleh 40,15 sedangkan nilai rata-

rata posttest yang dapat diperoleh siswa adalah 

85,30. Dari hasil nilai rata-rata, dapat dilihat 

bahwa siswa dapat memahami materi dengan 

baik setelah penerapan pembelajaran dengan 

model Project Based Learning berbantuan 

media presentasi yang didalamnya sudah 

terdapat simulasi virtual PhET Simulation. Hal 

ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan 

oleh Anwar dkk., (2021) dimana hasil 

penelitian menunjukkan bahwa model Project 

Based Learning memberikan pengaruh yang 

signifikan terhadap hasil belajar siswa. Chasani 

& Sari, (2023) menjelaskan bahwa model 

Project Based Learning adalah model 

pembelajaran yang menggunakan proyek atau 

kegiatan sebagai alat pembelajaran untuk 

mencapai kompetensi sikap, pengetahuan, dan 

keterampilan. 

 

5. KESIMPULAN 

Hasil penelitian menunjukkan, rata-rata 

hasil belajar siswa pada Posttestt adalah 85,30 

lebih tinggi dibandingkan dengan rata-rata hasil 

belajar siswa pada Pretest yaitu 40,15 dan 

sudah memenuhi KKM. Dari hasil uji N-Gain 

diperoleh gain score 0,7579, yang menujukkan 

bahwa terdapat peningkatan hasil belajar siswa 

pada kategori tinggi dengan presentase 75,79% 

yang berada pada kategori efektif. Dari hasil 

tersebut, dapat disimpulkan bahwa model 

Project Based Learning berbantuan media 

presentasi efektif di terapkan pada materi gerak 

parabola. Hal ini dapat dilihat dari peningkatan 

hasil belajar siswa, rata-rata hasil penilaian 

keterampilan siswa yang berada pada kategori 

sangat baik dengan nilai 86,5%, dan rata-rata 

hasil penilaian sikap siswa 86,6% pada kategori 

sangat baik.  
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